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Abstract 

The purpose of this study was to evaluate the impact of communication (X1), teamwork (X2) on Employee 

Motivation (Y) PT. Prime ray galaxy (Columbus Madiun). A quantitative technique was applied in this research 

investigation. With 83 participants, a questionnaire model was used in this study. Many conclusions about the 

personnel of PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) can be made based on the results of data and 

conversation analysis. following the work motivation of employees of The Main Rays Galaxy (Columbus 

Madiun) is significantly and positively influenced by communication. Employees at PT. Galaxies Sinar Utama 

(Columbus Madiun) are more motivated to work when they are part of a team. 

 

Keywords: Communication, Teamwork, and Employee Motivation. 
 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak komunikasi (X1), kerjasama tim (X2) terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan (Y) PT. Galaxy sinar utama (columbus madiun). Sebuah teknik kuantitatif diterapkan 

dalam penyelidikan penelitian ini. Dengan 83 peserta, model kuesioner digunakan dalam penelitian ini. Banyak 

kesimpulan tentang personel PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) dapat dibuat berdasarkan hasil 

analiyst data dan percakapan. berikut motivasi kerja karyawan The Main Rays Galaxy (Columbus Madiun) 

secara significant dan positif dipengaruhi oleh komunikasi. Karyawan di PT. Galaksi Sinar Utama (Columbus 

Madiun) lebih termotivasi untuk bekerja ketika menjadi bagian dari tim. 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Kerjasama Tim, Dan Motivasi Kerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

 
Source daya manusia adalah aset terpenting untuk setiap bisnis. Sumber Daya Manusia 

sebagai pendukung dan kekuatan pendorong dalam perjalanan organisasi untuk mencapai 

tujuan dan sasaran perusahaan. Kecerdasan manusia sebagian besar terdiri dari indera, 

keinginan, kemampuan, pengetahuan, dorongan, dan kerja (rasio, rasa, dan merkuri). Dengan 

bantuan source daya manusia, visi dan misi perusahaan benar-benar terwujud (S. N. Sari, 

2022). 

Menurut Astuti et al., (2021) juga menjelaskan bahwa di era globalisasi saat ini, bisnis 

sangat membutuhkan source daya manusia yang terampil dan berkualitas. Agar dapat 

bersaing dan mampu menghadapi segala kesulitan di masa depan, semua organisasi bisnis 

harus siap beradaptasi dan memperkuat diri. Karena manusia adalah perencana, pelaku, dan 

penentu pencapaian tujuan, maka source daya manusia dalam konteks ini merujuk pada 

pekerja yang senantiasa berperan aktif dan menonjol dalam setiap aktivitas organisasi. 
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Berdasarkan penjelasan serta dari beberapa penelitian terdahulu, penulis melihat 

fenomena yang terjadi pada perusahaan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun). 

Perusahaan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) atau bisnis yang bergerak di bidang 

perdagangan elektronik dan perabot ini lebih dikenal dengan nama Columbus Cash & Credit. 

Bisnis ini menjual barang dengan jual beli kredit atau tunai. Salah satu perusahaan pinjaman 

produk terbesar di Indonesia, bisnis ini berkembang pesat. Toko-toko tersebut tersebar di 

seluruh Indonesia dan luar negeri. Operasi bisnis akan sangat ditingkatkan dengan 

penggunaan teknologi yang sesuai, efisien, dan efektif yang konsisten dengan prinsip 

ekonomi. 

PT. Columbus adalah perusahaan distributor yang menangani penyediaan, akuisisi, dan 

penjualan barang-barang yang sebagian besar berpusat pada produk furnitur dan teknologi. 

PT. Columbus membutuhkan sistem yang terhubung langsung dengan pemantauan untuk 

memenuhi permintaan pembelian dan penjualan tunai yang diperlukan untuk aktivitas bisnis 

perusahaan setiap hari. sebuah sistem yang dapat dengan cepat dan andal menawarkan 

informasi tentang status inventaris terbaru. Sistem yang dapat diterapkan pada operasional 

bisnis adalah sistem jual beli tunai. 

Karyawan pada PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun), diharuskan mampu 

bekerjasama secara tim. Hal ini karena melalui kerja sama yang efektif, para pekerja dapat 

mengakses gantungan besar yang mungkin tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Sekelompok 

individu dapat bekerja secara efektif sebagai tim ketika mereka bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama, menumbuhkan lingkungan kerja yang sehat, dan menggabungkan 

kemampuan mereka sendiri untuk menghasilkan kerja tim yang efektif. 

Informasi peneliti diketahui bahwa motivasi karyawan dalam bekerja cukup. Motivasi 

kerja karyawan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) merupakan dasar bagi PT. 

Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) untuk mengembangkan usahanya, dikarenakan ada 

keinginan untuk mencapai tujuan dan melakukan upaya kolaboratif, metodis, dan terencana. 

Motivasi kerja merupakan faktor pendorong atau driving force yang dapat menimbulkan 

kegairahan dan mempengaruhi perilaku karyawan di PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus 

Madiun) di tempat kerja. 

Motivasi tempat kerja melibatkan inisiatif untuk memotivasi atau menginspirasi 

pekerja. PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) dapat berasal dari dalam diri seseorang 

yang disebut sebagai motivasi internal, atau dapat juga berasal dari kekuatan luar untuk 

membujuk seseorang agar bertindak sedemikian rupa untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Komunikasi dan kerjasama organisasi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

motivasi kerja, menurut penelitian S. N. Sari (2022). Penelitian Fitriyani dari tahun 2023 lebih 

lanjut menunjukkan bagaimana kerja sama dan komunikasi memengaruhi motivasi kerja. 

Selain itu, penelitian Setiyanto & Indrasari (2020) menggambarkan bagaimana komunikasi 

dan kerja sama berdampak pada motivasi kerja. 

Penulis tertarik untuk melakukan kajian ilmiah dengan judul “Pengaruh Komunikasi 

dan Kerjasama Tim Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Di PT. Galaksi Sinar Utama 

(Columbus Madiun)” berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena yang sudah maju 

mengenai bagaimana komunikasi dan kerjasama tim dapat mempengaruhi motivasi pegawai. 
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KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Masalah utama yang harus diperhatikan saat memilih calon pekerja perusahaan adalah 

source daya manusia karena hal ini akan berdampak significant pada tujuan dan keberhasilan 

perusahaan. Karyawan dengan sumber daya manusia yang tinggi lebih cenderung kompeten, 

yang akan berdampak pada perkembangan perusahaan. Kompetensi manusia berfungsi 

sebagai dasar untuk sumber daya manusia, dan bisnis hanya membuat kemajuan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Agar tenaga kerja berhasil dan efisien dalam membantu pencapaian tujuan bisnis, 

karyawan, dan masyarakat, manajemen sumber daya manusia harus dipraktikkan (Hasibuan, 

2017). Manajemen sumber daya manusia, di sisi lain, adalah proses mengatur, mengarahkan, 

dan memantau tindakan memperoleh, mengembangkan, memberikan kompensasi, 

mengintegrasikan, memelihara, dan melepaskan sumber daya manusia untuk mencapai 

berbagai tujuan pribadi, organisasi, dan masyarakat, menurut kepada Handoko (2015). 

 

Komunikasi 

Manusia terlibat dalam kegiatan komunikasi dasar. Melalui komunikasi, orang dapat 

berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, di tempat kerja, di 

pasar, di masyarakat, atau di tempat lain. Setiap orang akan berkomunikasi pada suatu waktu 

dalam hidup mereka. Kemampuan berkomunikasi sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. perluasan harian pengetahuan manusia dimungkinkan oleh komunikasi. 

Komunikasi dan masyarakat saling terkait karena mereka menciptakan struktur sosial yang 

bergantung satu sama lain. 

. 

Kerjasama Tim 

Teamwork adalah sejauh mana anggota kelompok kerja berkomitmen untuk tugas- 

tugas mereka, terlibat di dalamnya secara langsung dan aktif, dan mengkoordinasikan upaya 

mereka untuk mencapai tujuan bersama. Berbeda dengan mereka yang beroperasi sendiri atau 

dalam kelompok tanpa jaminan Bekerja dalam kelompok yang relatif kecil untuk melakukan 

tugas-tugas sulit yang paling baik diselesaikan oleh tim inilah yang dimaksud dengan istilah 

"kerja tim". Anggota tim yang beroperasi di berbagai posisi dalam tim (walaupun beberapa 

peran mungkin diiklankan) dan yang memiliki kepastian berkumpul untuk mendiskusikan 

tujuan tim yang sulit sebagai hasil dari tugas yang menuntut kolaborasi dan saling 

ketergantungan untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

Motivasi Kerja 

Identifikasi dan sertakan seseorang yang cukup kuat di perusahaan dan siap bekerja 

keras untuk mencapai tujuan organisasi untuk menganaliyst kecenderungan karyawan. 

Motivasi dalam manajemen hanya ditunjukkan pada source daya manusia secara umum 

(Rahayu, 2017). Sutrisno (2017) mengklaim bahwa motivasi merupakan faktor yang 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. Akibatnya, motivasi 

sering dilihat sebagai elemen yang memotivasi perilaku. Setiap tindakan yang dilakukan 

seseorang harus dimotivasi oleh beberapa motif. 
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Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Kelrangka pelmikiran dapat digulnakan ulntulk melrulmulskan variablel-variablel 

dalam pelnellitian ini belrdasarkan ulraian yang dibelrikan selbellulmnya dan tinjaulan 

pulstaka : 
 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Source: Penelitian dari S. N. Sari (2022), Astuti et al., (2021), dan Setiyanto & Indrasari, 

(2020) 

 
Hipotelsis dalam pelnellitian dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

H1: Diduga komunikasi berpengaruh terhadap motivasi kerja PT.Galaxy Sinar Utama 

(Columbus Madiun) 

H2: Diduga kerjasama tim berpengaruh terhadap motivasi kerja PT.Galaxy Sinar Utama 

(Columbus Madiun) 

H3: Diduga komunikasi dan kerjasama tim berpengaruh terhadap motivasi kerja PT.Galaxy 

Sinar Utama (Columbus Madiun) 

METODE PENELITIAN 

Data kuantitatif merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Satuan hitung 

dapat digunakan untuk mengungkapkan dan mengukur informasi kuantitatif, atau data yang 

berbentuk angka (Sulgiyono, 2020). Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan PT. 

Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun). Dengan menggunakan sampling, penelitian ini 

menggunakan pendekatan non-probability sampling. Multiple linear regression akan 

digunakan dalam analiyst data penelitian ini, dan test F dan test T akan digunakan untuk 

pengtestan hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengtestan Hipotesis 

1. Test Asumsi Klasik 

a. Normality test 

Sugiyono (2020) mengklaim bahwa terlepas dari apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, normality test digunakan untuk menilai normalitas variable yang diteliti. Tes satu 

sampel Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengevaluasi normalitas data. Jika Asimp. 
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Sig. (2-tailed) nilai lebih besar dari 0,05, data termasuk dalam kelompok normal; jika tidak, 

mereka termasuk dalam kategori abnormal. Berikut ini adalah normality test penelitian : 

Table 1. Normality test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Komunikasi 
 

Kerjasama Tim 
Motivasi Kerja 

Karyawan 

N 83 83 83 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 32.7590 19.5904 32.2048 

Std. Deviation 7.00625 4.11433 6.60148 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .109 .107 .108 

Positive .101 .102 .109 

Negative -.109 -.107 -.108 

Test Statistic .109 .107 .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .071c .073c .072c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Source: Primary data is processed (2023) 
Temuan test kenormalan Table 1 menunjukkan bahwa ketiga variable yang 

diperiksa—komunikasi, kolaborasi, dan motivasi karyawan—memiliki nilai Asymp. Sig. (2- 

tailed) > 0,05, memastikan distribusi normal dari ketiga variable dalam penelitian ini. 

b. Multicollinearity test 

Tujuan multicollinearity test menurut Ghozali (2018) adalah untuk mengetahui 

apakah model regression mengidentifikasi adanya hubungan antar variable independentt 

(independentt). Seharusnya tidak ada hubungan antara variable independentt dalam model 

regression yang sesuai. Nilai Tolerance Value (TV) > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) 10 menunjukkan adanya multikolinearitas. Table berikut menunjukkan hasil 

multicollinearity test penelitian ini : 

Table 2. Hasil Multicollinearity test 
Coefficientsa 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Komunikasi .572 3.851 

Kerjasama Tim .572 3.851 

a. Dependentt Variable: Motivasi Kerja Karyawan 

Source: Primary data is processed, (2023) 

 

Hasil analiyst multikolinearitas Table 2 menunjukkan bahwa dua variable 

independentt penelitian, yaitu komunikasi dan kerja tim, memiliki Nilai Toleransi (TV) > 

0,01 dan nilai Variance Inflation Factors (VIF) di bawah 10, menunjukkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas di antara kedua variable tersebut. 

c. Heteroscedasticity test 

Test heteroskedastisitas menurut Sugiyono (2020) digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

dalam model regression. Test Glejser dapat digunakan untuk melakukan test 

heteroskedastisitas. Hasil test heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 1) Tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas jika nilai significantsi antara variable independentt dengan 

residual absolut > 0,05. 2) Ada masalah heteroskedastisitas jika tingkat significantsi antara 
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variable independentt dan residual mutlak adalah 0,05. Berdasarkan temuan analiyst test 

heteroskedastisitas pada penelitian ini : 

Table 3. Hasil Heteroscedasticity test 
Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. Model B Std. Error Beta 

(Constant) .925 1.312  .705 .721 

Komunikasi .110 .143 .104 1.683 .095 

Kerjasama Tim .044 .243 .056 1.017 .121 

a. Dependentt Variable: Abs_Res 

Source: Primary data is processed, (2023) 

 

Nilai significantsi kedua variable independentt dalam penelitian ini yaitu komunikasi 

dan kolaborasi memiliki nilai absolute residual lebih besar dari 0,05, sesuai dengan temuan 

analiyst heteroskedastisitas pada Table 3, sehingga tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

d. Autocorrelation test 

Autocorrelation test menurut Sugiyono (2020) digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya kondisi serial antara variable perancu dalam persamaan regression. Jika datanya 

adalah data time series, autocorrelation test dalam model regression linier harus dijalankan. 

Biasanya, test Durbin Watson (DW) digunakan untuk memeriksa autokorelasi. Table di 

bawah menampilkan nilai-nilai Durbin Watson yang ditemukan selama analiyst : 

Table 4. Hasil Analiyst Autocorrelation test 
Model Summaryb 
 

Model 
 

R 
 

R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin- 
Watson 

1 .924a .855 .851 2.43715 1.912 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi 

b. Dependentt Variable: Motivasi Kerja Karyawan 

Source : Primary data is processed 2023 

 

Nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,912 berdasarkan hasil analiyst autokorelasi pada 

Table 10; nilai ini kemudian akan dibandingkan dengan nilai significantsi 5%; terdapat 83 

sampel dan 2 variable independent; oleh karena itu, nilai DU adalah 1,541 (source nilai DU 

ada di Durbin Watsons). Tidak ada autokorelasi karena nilai DW 1,912 lebih dari batas atas 

(DU) yaitu 1,541, dan kurang dari (4-du) 4 - 1,541 = 2,459. 

 

2. Analiyst Multiple linear regression 

Analiyst multiple linear regression digunakan peneliti, sesuai dengan Sugiyono 

(2020), jika peneliti mengantisipasi bagaimana kondisi variable dependent (kriteria) akan 

berubah menjadi lebih baik atau lebih buruk jika dua atau lebih variable independentt diubah 

nilainya. Table berikut menunjukkan persamaan regression untuk penyelidikan ini : 

Table 5. Hasil Analiyst Garis Multiple linear regression 
Coefficientsa 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.862 1.312  3.705 .000 

Komunikasi .598 .143 .664 4.183 .000 

Kerjasama Tim .411 .243 .268 3.689 .000 
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a. Dependentt Variable: Motivasi Kerja Karyawan 

Source: Primary data is processed (2023) 

 

Berdasarkan Table 5, maka persamaan garis multiple linear regression yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + ei 

Ŷ = 4,862 + 0,598X1 + 0,411X2 + ei 
Model regression dapat dipahami sebagai berikut berdasarkan persamaan regression 

yang dihasilkan : 

1) Nilai konstanta adalah 4,862. Nilai positif 4,862 dapat dilihat pada nilai konstanta. Hal 

ini menunjukkan bahwa PT. Motivasi kerja Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) 

sebesar 4,862 jika faktor komunikasi, kerjasama, dan ei (variable lain yang tidak 

dianaliyst) tetap konstan (0). 

2) Motivasi kerja PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) meningkat sebesar 0,598 

poin jika nilai variable komunikasi (X1) meningkat satu poin, sedangkan nilai variable 

independentt lainnya tetap. 

3) Koefisien b2 = 0,411 menunjukkan bahwa motivasi kerja PT. Galaxy Sinar Utama 

(Columbus Madiun) meningkat sebesar 0,411 poin jika nilai variable Teamwork (X2) 

meningkat satu poin sedangkan variable independentt lainnya tetap konstan. 
 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dijelaskan oleh Sugiyono (2020) sebagai solusi sementara dari 

pembingkaian topik penelitian. Test t dan test F adalah dua jenis pengtestan hipotesis yang 

digunakan dalam penyelidikan ini. Hasil dari test t dan test F penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Test t 

Test t (Parsial) yang berupaya untuk menentukan keterkaitan antara dua variable atau 

lebih merupakan solusi sementara dari kerangka permasalahan, menurut Sugiyono (2020). 

Test t digunakan untuk mengtest klaim studi bahwa setiap variable independentt memiliki 

dampak parsial terhadap variable dependent. Temuan analiyst test t penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Table 6. Hasil Analiyst Test t 
Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. Model B Std. Error Beta 

(Constant) 4.862 1.312  3.705 .000 

Komunikasi .598 .143 .664 4.183 .000 

Kerjasama Tim .411 .243 .268 3.689 .000 

a. Dependentt Variable: Motivasi Kerja Karyawan 

Source: Primary data is processed (2023) 

 

Berdasarkan hasil analiyst data table 6, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila variable komunikasi (X1) thitung > ttable yaitu 4,183 
> 1,989 dengan significantsi 0,000 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Motivasi 

karyawan Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) terhadap pekerjaannya dipengaruhi 

secara positif dan significant oleh variable komunikasi (X1). Hal ini menunjukkan bahwa 
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PT. Motivasi kerja Sinar Utama Galaxy (Columbus Madiun) juga dapat meningkat 

dengan peningkatan komunikasi di tempat kerja. 

2) Ho ditolak dan Ha diterima pada variable kerjasama tim (X2) dimana thitung > ttable 

yaitu 3,689 > 1,989 dengan significantsi 0,000 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable 

kerjasama (X1) berpengaruh positif dan significant terhadap karyawan PT. Galaksi Sinar 

Utama (Columbus Madiun) yang termotivasi untuk berkarya. Hal ini menunjukkan 

bahwa PT. Motivasi kerja Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) dapat meningkat 

dengan peningkatan kolaborasi. 

b. Test F 

Test F untuk Koefisien Simultan Test F, menurut Sugiyono (2020), berupaya untuk 

memastikan pengaruh variable independentt secara bersamaan. Aturannya adalah 

(berdasarkan probability), yaitu Ho diterima jika probability > 0,05 dan Ho ditolak jika 

probability 0,05. Hasil dari test F penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Table 7. Hasil Analiyst Test F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2793.571 2 1396.785 135.161 .000b 

 Residual 475.176 80 5.940   

Total 3268.747 82    

a. Dependentt Variable: Motivasi Kerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi 

Source: Primary data is processed (2023) 

 

Besarnya Fhitung = 135,161 > Ftable = 3,107 dengan tingkat significantsi F = 0,000 = 

0,05 diketahui berdasarkan table 7. Hal ini menunjukkan bagaimana komunikasi dan 

kolaborasi keduanya memegang peranan penting pada karyawan PT. Galaksi Sinar Utama 

(Columbus Madiun) merasa termotivasi untuk berkarya. Hal ini menunjukkan bahwa PT. 

Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) semakin termotivasi untuk bekerja keras semakin 

baik komunikasi dan kolaborasinya. 

4. Coefficient of determination (R2) 

Coefficient of determination (R2) menurut Sugiyono (2020) digunakan untuk 

mengetahui seberapa baik suatu variable independentt dapat menjelaskan suatu variable 

dependent. Nilai coefficient of determination antara nol (nol) dan satu (satu). Coefficient of 

determination berganda, dilambangkan dengan simbol R2, mewakili proporsi kontribusi ini. 

Table berikut menunjukkan nilai coefficient of determination untuk penyelidikan ini : 

Table 8. Table Coefficient of determination Berganda 
Model Summaryb 
 

Model 
 

R 
 

R Square 
 

Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
 

Durbin-Watson 

1 .924a .855 .851 2.43715 1.912 

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Komunikasi 

b. Dependentt Variable: Motivasi Kerja Karyawan 

Source: Primary data is processed (2023) 

 

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya persentase pengaruh variable komunikasi dan 

Kerjasama tim terhadap motivasi kerja karyawan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus 

Madiun) sebesar 85,5%. sedangkan sisanya yaitu 14,5% dipengaruhi variable independent 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Pembahasan 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja 

Dampak komunikasi terhadap dorongan bekerja di kalangan PT. Staf Galaksi Sinar 

Utama (Columbus Madiun) menjadi topik perbincangan pertama. Variable komunikasi (X1) 

thitung > ttable atau 4,183 > 1,989 dengan significantsi 0,000 0,05 menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima berdasarkan temuan analiyst data menggunakan test t. Hal ini 

menunjukkan bahwa PT. Motivation karyawan Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) 

terhadap pekerjaannya dipengaruhi secara positif dan significant oleh variable komunikasi 

(X1). Hal ini menunjukkan bahwa PT. Motivation kerja Sinar Utama Galaxy (Columbus 

Madiun) juga dapat meningkat dengan peningkatan komunikasi di tempat kerja. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) 

sebagai objek penelitian. Berdasarkan jawaban dari karyawan bahwa semua keputusan 

penting dalam perusahaan diketahui oleh karyawan. Pimpinan menyampaikan informasi 

penting dengan jelas dan selalu memastikan pesan yang dikirim bisa dimengerti oleh 

karyawan. Proses komunikasi yang terjadi sehari-hari pada PT. Galaxy Sinar Utama 

(Columbus Madiun) berlangsung dalam susana menyenangkan dan pimpinan merespon 

informasi yang disampaikan karyawan. Seluruh proses komunikasi yang saat ini mampu 

menciptakan hubungan yang baik antar sesama karyawan. 

Dengan demikian hasil dari komunikasi yang baik dapat menghasilkan motivation yang 

baik yang dibuktikan dengan perusahaan mampu menciptakan kondisi kerja yang aman, 

memperlakukan karyawan dengan baik, memberikan dukungan dalam bekerja, dan 

memberikan dorongan untuk bekerjasama dengan baik antar karyawan. Sehingga perusahaan 

memberikan kesempatn yang sama kepada karyawan untuk dapat mengembangkan karir dan 

memberikan penghargaan guna meningkatkan motivation karyawan dalam bekerja. Dan 

didukung oleh perusahaan bahwa akan memberikan jaminan sosial yang sesuai dan berguna 

untuk hidup karyawan sekaligu memberikan hak karyawan sesuai ketentuan yang berlaku. 

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Motivation Kerja 

Dampak kolaborasi terhadap produktivitas PT. Staf Galaksi Sinar Utama (Columbus 

Madiun) menjadi topik perbincangan kedua. Berdasarkan temuan analiyst data dengan 

menggunakan test t, Ho ditolak dan Ha disetujui karena pada variable Kerjasama Tim (X2), 

thitung > ttable, atau 3,689 > 1,989, dengan significantsi 0,000 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variable kerjasama (X1) berpengaruh positif dan significant terhadap karyawan PT. 

Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) yang termotivation untuk berkarya. Hal ini 

menunjukkan bahwa PT. Motivation kerja Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) dapat 

meningkat dengan peningkatan kolaborasi. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) 

sebagai objek penelitian. Berdasarkan jawaban dari responden disimpulkan bahwa setiap 

karyawan di perusahaan memberikan kontribusi pikiran, tenaga dan semua pekerjaan di 

perusahaan diselesaikan dengan tanggung jawab yang dilakukan secara bersama-sama. 

Seluruh karyawan di perusahaan bekerja dengan saling jujur, saling percaya dan memiliki 

integritas dalam bekerja. Apabila terdapat kesulitan dalam proses kerja maka setiap karyawan 

dalam perusahaan melakukan kerja sama untuk membantu pekerjaan hasil dari pekerjaan ini 

adalah kekompakan dan memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja. 

Dengan demikian hasil dari kerjasama tim yang baik juga menghasilkan motivation yang 

baik dalam perusahaan. Perusahaan memperlakukan karyawan dengan baik dan memberikan 

dukungan dalam bekerja serta memberikan dorongan untuk bekerja sama dengan baik antar 
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karyawan sekaligus memberikan dorongan untuk bekerjasama dengan baik antar karyawan. 

Sehingga perusahaan memberikan kesempatn yang sama kepada karyawan untuk dapat 

mengembangkan karir dan memberikan penghargaan guna meningkatkan motivation 

karyawan dalam bekerja. 

Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap Motivation Kerja 

Topik bahasan ketiga adalah dampak kolaborasi dan komunikasi terhadap motivation 

kerja PT. Personel Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun). Besarnya Fhitung = 135,161 > 

Ftable = 3,107 dengan tingkat significantsi F = 0,000 = 0,05 diketahui berdasarkan temuan 

analiyst data menggunakan test F. Ini menunjukkan bagaimana komunikasi dan kolaborasi 

keduanya memainkan peran penting dalam diri karyawan PT. Galaksi Sinar Utama 

(Columbus Madiun) merasa termotivation untuk berkarya. Hal ini menunjukkan bahwa PT. 

Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) semakin termotivation untuk bekerja keras semakin 

baik komunikasi dan kolaborasinya. 

Sebagai faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, 

motivation terkadang dipandang sebagai faktor pendorong perilaku. Motivation seseorang 

adalah kondisi psikologis yang menumbuhkan keinginan mereka untuk terlibat dalam 

perilaku tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivation seseorang akan terlihat dalam 

tingkah lakunya yang terfokus pada pencapaian pemenuhan. Membangkitkan, membimbing, 

mempertahankan, menampilkan intensitas konstan, dan tujuan semua komponen motivation. 

Motivation merupakan hal yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh karyawan. 

Hal ini dikarenakan karyawan yang memiliki motivation kerja tinggi maka akan dapat bekerja 

secara maksimal. Oleh karena itulah motivation kerja merupakans alah satu hal yang menjadi 

perhatian penting pada suatu perusahaan. Beberapa variable yang mempu mempengaruhi 

motivation kerja yaitu komunikasi dan Kerjasama tim. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) 

sebagai objek penelitian. Berdasarkan jawaban dari karyawan disimpulkan bahwa hasil 

komunikasi yang baik dan kerjasama tim yang kompak akan mempengaruhi motivation yang 

baik di PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun). Hasil dari komunikasi yang baik 

pimpinan menyampaikan informasi penting dengan jelas dan proses komunikasi yang terjadi 

sehari-hari pada perusahaan berlangsung dalam suasana menyenangkan. Hasil dari kerjasama 

tim yang baik setiap karyawan diperusahaan memberikan kontribusi tenaga dan karyawan di 

perusahaan bekerjasama dengan saling percaya bersama anggota tim lainnya. Hasil 

motivation yang baik perusahaan dapat menciptakan kondisi kerja yang aman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analiyst data dan pembahasan mengenai pengaruh komunikasi dan kerjasama 

tim terhadap motivation kerja karyawan PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun) dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komunikasi memberikan manfaat dan dampak yang besar bagi karyawan PT. Motivation 

Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) untuk berkarya. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan komunikasi juga akan menghasilkan motivation karyawan yang lebih besar 

di tempat kerja. 

2. Kerjasama tim memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi karyawan PT. Galaksi 

Sinar Utama (Columbus Madiun) yang termotivation untuk berkarya. Hal ini 
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menunjukkan bahwa dengan kerjasama yang lebih baik maka motivation kerja karyawan 

juga akan meningkat. 

3. Antusiasme karyawan Galaksi Sinar Utama (Columbus Madiun) untuk bekerja 

dipengaruhi secara positif oleh komunikasi dan kolaborasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kerjasama dan komunikasi juga akan menghasilkan keterlibatan karyawan 

yang lebih besar di tempat kerja. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka dapat diberikan saran pada beberapa 

pihak antara lain: 

1. Bagi pihak PT. Galaxy Sinar Utama (Columbus Madiun), hendaknya lebih sering 

memberikan beberapa pelatihan rutin kepada karyawan agar mampu berkomunikasi 

dengan baik dalam bekerja 

2. Bagi Karyawan, hendaknya untuk lebih memaksimalkan kinerja. 
3. Peneliti lain dapat mempertimbangkan dampak faktor independentt tambahan yang 

mempengaruhi motivation karyawan tetapi tidak dieksplorasi dalam penelitian ini. 
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